BAB 6 PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Ensiklik Laudato Si yang diterbitkan oleh Paus Fransiskus menaruh
perhatian khusus pada berbagai krisis ekologis yang menjadi persoalan paling
signifikan dewasa ini. Krisis lingkungan hidup yang terjadi saat ini disebabkan
oleh kesalahan manusia yang bersumber pada kesalahan berpikir dan gaya hidup
manusia yang keliru dalam mengelola alam. Untuk mengatasi krisis ekologis yang
terjadi saat ini, Paus Fransiskus menganjurkan ekologi integral yang mencakup
berbagai aspek kehidupan. Ekologi integral yang diusulkan oleh Paus Fransiskus
tidak hanya didasarkan pada Kitab Suci dan spiritualitas kosmik St. Fransiskus
Asisi, tetapi juga melibatkan semua pihak dalam semangat solidaritas dan dialog
inkulturatif untuk bersama-sama mengambil langkah konkret dalam mengatasi
krisis lingkungan hidup.

Salah satu bagian dari ekologi integral yang diusulkan oleh Paus
Fransiskus adalah ekologi budaya. Paus Fransiskus mengusulkan agar dibangun
dialog kebudayaan dalam upaya mengatasi berbagai krisis ekologis saat ini.
Dialog ini didasarkan pada pandangan Paus Fransiskus bahwa kebudayaan bukan
hanya monumen atau sejarah masa lalu tetapi memiliki nilai-nilai kebaikan yang
dapat memberikan sumbangan makna bagi upaya mengatasi krisis ekologis.

Bertolak dari anjuran Paus Fransiskus tentang pentingnya pengembangan
ekologi budaya, maka melalui penelitian ini penulis telah menguraikan makna
ritus Tunu Foho sebagai kearifan lokal masyarakat Mahein yang berhubungan
dengan pelestarian alam dalam terang ensiklik Laudato Si. Ada beberapa
kesimpulan yang dapat ditarik sehubungan dengan penemuan dalam penelitian ini.

Pertama, ritus Tunu Foho pada masyarakat Mahein merupakan tindakan
simbolis yang merefleksikan kepercayaan religius masyarakat Mahein terhadap
Tuhan (Nai Maromak) sebagai pencipta alam semesta, roh leluhur (matebian) dan

roh-roh alam (rai nain). Ketiga wujud supernatural ini merupakan pilar-pilar yang
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menentukan keberlangsungan hidup mereka. Kepercayaan religius ini diyakini
dan dihayati dalam kehidupan sosial masyarakat Mahein yang terwujud dalam
tindakan yang senantiasa menjaga keseimbangan dan kebertautan relasi yang
harmonis, baik antar-manusia maupun dengan Wujud Tertinggi, roh leluhur dan
roh-roh alam.

Kedua, ritus Tunu Foho yang masih dipraktikkan oleh masyarakat Mahein
mengekspresikan kepercayaan religius yang kuat tentang kesakralan alam. Bagi
masyarakat Mahein, alam semesta tidak hanya dianggap sebagai materi, tetapi
mengandung daya atau roh ilahi yang melampaui kekuatan manusiawi, yang
kepadanya manusia harus menunjukkan sikap hormat. Penghormatan terhadap
alam bukan sebuah praktik penyembahan berhala, karena dalam kepercayaan
masyarakat Mahein, eksistensi roh-roh alam tidak menggantikan eksistensi Tuhan
sebagai Wujud Tertinggi, Yang Maha Kudus dan Maha Suci (Nai Luli Waik, Nali
Manas Waik). Sebaliknya, roh-roh alam merupakan wujud kehadiran Tuhan yang
bisa dirasakan dan dialami dalam dunia kehidupan yang konkret, termasuk dalam
dan melalui alam. Dengan demikian, ritus Tunu Foho merupakan cara masyarakat
Mahein menyembah Allah yang transenden sekaligus imanen dalam seluruh
realitas dunia, termasuk alam ciptaan. Kepercayaan ini tidak hanya diekspresikan
secara ritual, tetapi dihayati sebagai pedoman yang mengatur relasi mereka yang
harmonis dengan alam.

Ketiga, ritus Tunu Foho merupakan ritus pendamaian dengan alam yang
mengekspresikan cara masyarakat Mahein dalam menghadapi dan mengatasi
berbagai krisis ekologis yang mengancam kehidupan mereka. Dalam kehidupan
masyarakat Mahein, ada kepercayaan yang kuat bahwa berbagai peristiwa kaos
yang terjadi, termasuk krisis alam, disebabkan oleh dosa atau kesalahan mereka
terhadap alam. Krisis atau bencana alam dalam kehidupan bersama dianggap
sebagai salah satu bentuk kemarahan roh-roh alam. Ritus Tunu Foho dilaksanakan
bukan saja untuk menenangkan kemarahan roh-roh alam, tetapi juga sebagai
sarana pembaharuan sikap dan tindakan yang salah dalam berelasi dengan alam
demi terwujudnya kehidupan yang harmonis dalam komunitas ekologis.

Keempat, makna ritus Tunu Foho yang ditemukan dalam penelitian ini

berimplikasi terhadap karya pastoral Gereja dalam memperjuangkan keutuhan
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alam ciptaan di wilayah Tetun, termasuk di wilayah Mahein. Implikasi ini terkait
dengan peningkatan kesadaran religius masyarakat tentang alam sebagai bagian
dari hidup, peningkatan semangat dan pembaharuan pertobatan ekologis dan
peningkatan semangat persatuan masyarakat dengan alam sebagai bagian integral
dari kehidupan. Upaya-upaya ini penting dan mendesak untuk dilakukan saat ini
sebagai bagian penting dari perjuangan ekologi integral yang diminta oleh Paus
Fransiskus untuk keluar dari maraknya krisis ekologis yang terjadi saat ini.

Akhirnya, pengembangkan ekologi budaya menyadarkan kita bahwa salah
satu cara yang dapat ditempuh untuk keluar dari bahaya krisis ekologis yaitu
belajar dari masyarakat adat dan kearifan-kearifan lokalnya. Sejatinya, kemauan
untuk belajar dari masyarakat adat juga diserukan oleh Paus Fransiskus. Hal ini
terlihat dalam gagasannya yang diuraikan dalam ensiklik Laudato Si dan Seruan
Apostolik pasca Sinode Amazonia (Querida Amazonia). Di tengah arus budaya
globalisasi yang menjunjung tinggi rasionalitas dan gaya hidup konsumtif, tidak
ada salahnya untuk belajar dari masyarakat tradisional yang mempunyai berbagai
instrumen budaya, termasuk filosofi-filosofi hidup yang senantiasa menekankan
harmoni dan keseimbangan hidup. Nilai-nilai ini dapat membantu kita untuk
keluar dari berbagai krisis ekologis yang semakin mengancam keberadaan bumi
dan nasib seluruh makhluk hidup.

6.2 Rekomendasi

Terdapat beberapa rekomendasi praktis yang hendak penulis ajukan
sebagai implikasi dari penelitian ini:

Pertama, kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Belu. Ensiklik Laudato Si
tentang perawatan bumi sebagai rumah bersama ditujukan oleh Gereja kepada
semua pihak, termasuk pemerintah baik pada level nasional maupun lokal.
Berbagai krisis ekologis yang terjadi saat ini juga hendaknya menjadi tanggung
jawab pemerintah. Salah satu tanggung jawab ekologis pemerintah adalah
merancang kebijakan pembangunan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan
demi kesejahteraan bersama. Berbagai kearifan lokal masyarakat adat yang
mengandung nilai-nilai pelestarian alam harus dilestarikan oleh pemerintah

sebagai kekayaan budaya dan dijadikan sebagai pedoman etis bagi pengembangan
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sistem pembangunan yang berkelanjutan. Selain itu, berbagai program konservasi
alam yang dicanangkan oleh pemerintah harus juga melibatkan peran masyarakat
adat dengan berbagai kearifan ekologisnya yang sudah lama dihayati sebagai
pedoman moral dalam mengatur kehidupan yang harmonis dengan alam ciptaan.
Kedua, kepada Gereja Lokal di wilayah Tetun. Di tengah maraknya krisis
ekologis saat ini, karya pastoral Gereja perlu diintensifkan dan diarahkan pada
pembentukan kesadaran umat tentang pentingnya memperjuangkan keadilan,
perdamaian dan keutuhan alam ciptaan. Agar karya pastoral ekologi lebih efektif,
maka kearifan-kearifan ekologis lokal Ema Tetun, seperti ritus Tunu Foho dengan
berbagai makna ekologisnya perlu dilibatkan dalam merancang karya pastoral
ekologi yang kontekstual di wilayah Tetun. Usaha ini diharapkan dapat memantik
kesadaran umat di wilayah Tetun untuk mengekspresikan iman mereka akan Allah
lewat kepedulian terhadap pelestarian alam melalui tindakan konkret sehari-hari.
Ketiga, kepada Ema Tetun, termasuk masyarakat Mahein. Pewarisan
kearifan-kearifan budaya yang berkaitan dengan pelestarian ekologi sebagaimana
tercermin dalam tabu-tabu, hukum-hukum adat dan ritus Tunu Foho harus tetap
dilestarikan dan dijadikan sebagai pedoman sikap dan tingkah laku dalam berelasi
dengan alam. Kearifan-kearifan ekologis tersebut harus disosialisasikan terus-
menerus, baik dari para tokoh adat kepada seluruh anggota masyarakat, maupun
dari pihak orang tua dan guru kepada anak-anak. Hal yang juga sangat penting
adalah bahwa pewarisan kearifan-kearifan lokal sebagai pembentuk kesadaran
ekologis harus juga ditunjang dengan pembudayaan hal-hal baik dalam kehidupan
sehari-hari yang mendukung upaya perlindungan dan pelestarian ekologi.
Keempat, kepada Lembaga STFK Ledalero. Berbagai krisis ekologis yang
terjadi saat ini hendaknya juga menjadi pergumulan teologi. Karena itu, program
teologi kontekstual pada STFK Ledalero juga perlu memusatkan perhatian pada
pengembangkan ekologi integral demi keutuhan alam ciptaan dan kebaikan
bersama. Penelitian-penelitian teologi ekologi yang berbasis pada kearifan-
kearifan budaya lokal juga perlu ditingkatkan. Dengan demikian, pergumulan
teologi ekologi sungguh-sungguh berakar dalam kebudayaan masyarakat lokal
dan mampu menggerakkan mereka untuk terlibat secara aktif dan penuh dalam

usaha memperjuangkan ekologi integral secara personal maupun komunal.
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